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	Kompas
	1
	13 Dec 07
	Target tuntasnya perundingan iklim pada 2009
	Perundingan soal Iklim Harus Selesai 2009 

	Sekjen PBB Ban Ki-moon menegaskan perundingan mengenai mekanisme global untuk penanganan perubahan iklim harus sudah selesai tahun 2009. Tenggat itu sangat penting bukan hanya untuk memastikan kelanjutan Protokol Kyoto yang berakhir tahun 2012, tetapi juga mempertimbangkan kegentingan situasi dunia akibat dampak perubahan iklim. Target tuntasnya perundingan pada 2009 juga disetujui oleh delegasi AS yang dipimpin Wakil Menteri Luar Negeri Paula Dobriansky, meski, AS tetap menolak soal adanya target penurunan emisi yang ditetapkan secara internasional dan mengikat untuk negaranya. 

Sekjen PBB mengatakan kesepakatan apa pun harus menegaskan negara-negara maju untuk terus mengambil peran utama dalam pengurangan emisi, dan negara-negara berkembang membutuhkan insentif untuk membatasi pertumbuhan emisi mereka.  Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pun memerintahkan tim perunding Indonesia memacu perundingan dan menempuh segala cara agar tujuan dibuatnya Peta Jalan Bali atau Baliroad Map dalam COP-13/UNFCCC di Bali dapat terwujud. 


	Kompas
	41
	13 Dec 07
	Emisi gas rumah kaca masih terus bertambah.
	Semua Gagal Melakukan Tugas 


	Presiden Palau Tommy E Remengesau menilai semua negara gagal melaksanakan berbagai komitmen yang diamanatkan dalam Protokol Kyoto.  Sebab emisi gas rumah kaca sebagai penyebab utamanya masih terus bertambah. Sedangkan Presiden Maladewa Maumoon Abdul Gayoom menegaskan bahwa negara-negara dalam kelompok Negara-negara Berkembang Pulau Kecil (Small Island Developing States/SIDS) berkomitmen melanjutkan negosiasi untuk menuju kesepakatan global menstabilkan sistem iklim. 

PM Singapura Lee Hsien Loong mengajukan tiga prinsip kerangka kerja pasca-2012 saat Protokol Kyoto habis masa berlakunya. Dia juga mengajukan lima pendekatan efektif untuk menangani perubahan iklim. Ketiga prinsip itu adalah kerangka kerja yang harus mencakup komitmen dan partisipasi semua negara di bawah payung UNFCCC., mengakui pentingnya perkembangan ekonomi karena banyak negara yang masih berupaya mengatasi kelaparan, penyakit dan kemiskinan, danmempertimbangkan perbedaan kondisi dan situasi negara-negara. 


	Kompas
	42
	13 Dec 07
	Sekjen PBB mempertanyakan komitmen politik negara-negara maju
	Komitmen Negara Maju Dipertanyakan 


	Sekjen PBB Ban Ki-moon mempertanyakan komitmen politik negara-negara maju dalam menanggapi masalah pemanasan global dan upaya pencarian solusi atas akibat yang ditimbulkannya.  Ia pun menDecak negara-negara maju untuk memimpin negara-negara berkembang dari kemungkinan terburuk akibat perubahan iklim. 

Sekretaris Eksekutif UNFCCC Yvo de Boer menyatakan, tidak ada satu pun negara yang setuju tentang pembicaraan target itu dalam konferensi di Bali ini. Pertemuan di Bali hanyalah untuk memastikan pembicaraan tentang hal itu terus berlangsung. Baru pada tahun 2009, tahun yang disetujui sebagai batas akhir penentuan target penurunan emisi itu, masing-masing negara menyatakan sikapnya. 



	Kompas
	40
	13 Dec 07
	Pengurangan emisi gas rumah kaca global akan menguntungkan semua pihak
	Pengurangan Emisi Untungkan Semua 


	Sir Nicholas Stern, pakar ekonomi lingkungan mengatakan pengurangan emisi gas rumah kaca global akan menguntungkan semua pihak. Negara maju akan mendapatkan penghasilan tambahan yang jumlahnya memadai untuk membantu negara berkembang membangun dengan cara yang bersahabat dengan lingkungan, sekaligus mengakomodasi upaya-upaya adaptasi dan mitigasi atas perubahan iklim.

Menurutnya ada enam hal yang harus menjadi perhatian yaitu pertama kesepakatan global haruslah mencakup penurunan emisi minimal 50 %, dengan 80 % dari pengurangan itu merupakan tanggung jawab negara-negara kaya.Kedua, harus ada perdagangan yang kuat untuk pengurangan karbon. Ketiga, memperbaiki mekanisme pembangunan bersih (CDM). Keempat adalah memerangi deforestasi.Kelima, dana publik sangat penting untuk mempercepat penyebarluasannya.Dan keenam adalah bantuan pembangunan resmi. 



	Kompas
	13
	13 Dec 07
	Komitmen penurunan emisi karbon akan tetap berlanjut
	Penurunan Karbon Tetap Berjalan
	Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati menegaskan komitmen penurunan emisi karbon akan tetap berlanjut kendati skenario terburuk pada UNFCCC terjadi, yakni tak tercapainya kesepakatan apa pun. Negara-negara di dunia akan tetap melaksanakan program penurunan karbon. Sementara itu Menteri Lingkungan Hidup Jepang Ichiro Kamoshita mengatakan, para pihak dalam konferensi ini harus membentuk Ad Hoc Working Group (AWG) baru di bawah Konvensi Perubahan Iklim, dengan partisipasi negara- negara pencemar utama (termasuk Amerika Serikat). 

Secara terpisah, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dan Presiden Bank Dunia Robert B Zoellick menyaksikan penandatanganan Fasilitas Dukungan Multidonor (MSF) sebesar 33 juta dollar AS untuk Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat atau PNPM Mandiri di Nusa Dua, Bali, Rabu petang. Presiden juga menandatangani poster yang menandai peluncuran Laporan Pencapaian Tujuan Pembangunan Milenium Indonesia tahun 2007. 

	Kompas
	9
	13 Dec 07
	Presiden Yudhoyono dipuji
	Sejumlah Pemimpin Puji Presiden Yudhoyono
	Sejumlah pemimpin negara memuji kepemimpinan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono untuk penyelenggaraan COP-13/UNFCCC di Bali.Presiden Maladewa Maumoon Abdul Gayoom dan Utusan Khusus Kerajaan Inggris untuk Perubahan Iklim Nicholas Stern secara langsung menyampaikan pujian itu setelah pertemuan dengan Presiden Yudhoyono. 

Presiden juga mengadakan pertemuan bilateral dengan Perdana Menteri Papua Niugini (PNG) Michael T Samore dan PM Singapura Lee Hsien Loong.  Untuk kerja sama multilateral, PNG dan Indonesia sepakat mempromosikan hutan lestari di kancah internasional. PNG sebagai motor dari koalisi negara pemilik hutan hujan tropis punya kepentingan yang sama untuk melestarikan hutan lewat REDD (Pengurangan Emisi akibat Penggundulan Hutan). 



	Koran Tempo
	B17
	13 Dec 07
	Sekjen PBB Ban Ki-moon berharap Peta Jalan Bali terwujud
	Peta Jalan Bali Harus Terwujud


	Sekjen PBB Ban Ki-moon kemarin menegaskan perlunya Peta Jalan Bali (Bali Roadmap) terwujud dalam Konferensi PBB untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) di Nusa Dua, Bali, kali ini. Peta Jalan Bali adalah agenda utama yang dijadwalkan akan dituntaskan para delegasi konferensi besok. Peta itu akan menetapkan parameter-parameter bagi perundingan menuju penyusunan kesepakatan baru mengenai perubahan iklim, yang akan berlaku ketika masa komitmen Protokol Kyoto berakhir pada 2012.Ban sebelumnya berharap pertemuan Bali akan menghasilkan suatu "terobosan". 

Dalam kesempatan itu Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menegaskan bahwa Indonesia menginginkan agar konferensi ini kian mempertegas keinginan dunia untuk meredam pemanasan global yang diakibatkan oleh polusi. Hal senada juga diungkapkan Perdana Menteri Australia Kevin Rudd yang juga menDecak agar semua negara ikut berpartisipasi dalam upaya meredam pemanasan global. Adapun Perdana Menteri Singapura Lee Hsien Loong menyatakan Singapura mendukung ide REDD yang digagas negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. 

	Koran Tempo
	B18
	13 Dec 07
	Perubahan iklim picu meruyaknya penyakit
	Makin Ganas di Bumi yang Gering


	Perubahan iklim menciptakan bibit penyakit yang lihai beradaptasi. Bencana banjir misalnya yang bersenyawa dengan bumi yang makin panas, menghasilkan bibit penyakit yang telah makin berbahaya seperti diare dan virus dengue. Masa inkubasi, pematangan bibit penyakit, menjadi lebih pendek sehingga membuatnya lebih mudah menular. Direktur Penyehatan Lingkungan Depkes Wan Alkadri menjelaskan peningkatan suhu sampai tiga derajat Celsius diperkirakan membuat penyakit yang ditularkan melalui nyamuk meningkat dua kali lipat. Bahkan perubahan iklim bisa memunculkan penyakit baru macam SARS, flu burung, Japanese enchepalistis, virus west nile, juga ebola, seperti yang terjadi di Afrika. 

Profesor Umar Fahmi Ahmadi, Ketua Tim Pengarah Gugus Tugas Pengurus Besar Ikatan Dokter Indonesia untuk Pemanasan Global, menerangkan perubahan iklim tidak secara langsung memicu timbulnya penyakit baru. Tapi fenomena ini mempengaruhi karakter virus, bakteri, dan mikroba sehingga terciptalah mutasi atawa perubahan sifat. 


	Koran Tempo
	B18
	13 Dec 07
	Fossil of the Day untuk Amerika Serikat
	Amerika, Sang Fosil Hari Ini


	Gelar "Fossil of the Day" alias gelar yang diberikan kepada delegasi yang paling menghambat komitmen dunia pada lingkungan yang lebih baik bertepatan dengan ulang tahun ke-10 Protokol Kyoto diraih oleh Amerika Serikat. Menurut Ben Winkler, dari Avaaz.org, Amerika layak menjadi juara karena sang adidaya lagi-lagi meragukan temuan para ahli IPCC dan delegasi Amerika pun dinilai menjengkelkan karena pernyataan mereka bahwa target penurunan emisi benar-benar tidak realistis untuk banyak negara Juara kedua ditempati Jepang dan Kanada dan tempat ketiga diduduki bersama-sama oleh Kanada, Jepang, Amerika Serikat, dan Australia. 



	Koran Tempo
	A3
	13 Dec 07
	Presiden siapkan keppres istimewa untuk lahan gambut
	Keputusan Istimewa Gambut Disiapkan

	Presiden sudah menyiapkan sebuah keputusan istimewa terkait dengan konservasi hutan selaras dengan Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim di Nusa Dua, Bali. Keputusan ini dijanjikan lebih progresif ketimbang peraturan yang ada selama ini. Hal ini didukung oleh Menhut MS Kaban yang yang menilai aturan ini akan lebih maju dibanding yang Kepres No. 32 Tahun 1990, yang membolehkan eksplorasi hutan gambut dengan kedalaman kurang dari 3 meter. 
Namun Emmy Hafild, Direktur Greenpeace Asia Tenggara, skeptis menanggapi pernyataan Kaban ini. Ia menilai tanpa langkah tegas seperti moratorium (jeda tebang) atau penghentian pemberian izin baru pembukaan lahan gambut, peraturan baru tidak akan ada gunanya. Tuntutan perlindungan lahan gambut juga disuarakan dalam deklarasi Kaukus Parlemen Indonesia untuk Lingkungan Hidup dan Pembangunan Berkelanjutan pekan lalu. 


	Republika
	1
	13 Dec 07
	AS Ganjal skema REDD
	Skema REDD Terganjal Sikap AS
	Kesepakatan untuk REDD dalam Konferensi mengenai Perubahan Iklim 2007 di Nusa Dua, Bali, terganjal sikap AS. Kelompok negara-negara pemilik hutan masih terlibat perdebatan hangat dengan AS mengenai dua dari 12 paragraf. Namun Menhut MS Kaban masih optimis dengan perkembangan ini. Anggota delegasi Indonesia yang juga Kepala Badan Litbang Dephut, Wahjudi Wardojo, menjelaskan, dua paragraf yang diDecakkan AS dan mendapat dukungan dari negara-negara maju lainnya itu intinya menginginkan insentif dalam REDD dimasukkan dalam konteks penggunaan lahan (land use). Artinya, kata Wahjudi, terbuka kemungkinan negara maju mendikte negara berkembang dalam menggunakan lahannya.

Kaban menambahkan, negara-negara pemilik hutan, setelah mengadakan pertemuan tingkat menteri pada Rabu (12/12) siang, sepakat agar insentif ditujukan pada semua fungsi hutan, baik terkait penebangan maupun nonpenebangan, yakni meliputi deforestasi, konservasi, dan degradasi. 

	Republika
	2
	13 Dec 07
	Kalteng siap jadi proyek percontohan REDD
	Kalteng Siap Jadi Contoh Skema REDD

	Gubernur Kalteng menegaskan provinsinya siap menjadi salah satu wilayah percontohan bagi pelaksanaan skema REDD dengan banyaknya hutan dan gambut di sana. Kesiapan menjadi lokasi pilot project itu diutarakan Teras menyusul pertemuannya secara langsung dengan pihak Bank Dunia (World Bank) dan delegasi Australia dalam Konferensi PBB tentang Perubahan Iklim (UNFCCC) di Nusa Dua, Bali, pekan lalu. Dalam pertemuan itu, Teras mengaku sepakat dengan tawaran yang diajukan Bank Dunia maupun Pemerintah Australia soal pengelolaan hutan dan gambut di Kalteng. Guna menindaklanjutinya, Kalimantan Tengah kini mulai melakukan inventarisasi potensi deposit karbon yang tersimpan di hutan-hutan setempat termasuk di lahan gambut. 


	Republika
	2
	13 Dec 07
	Protes kepada Bush
	'Cowboy' Norwegia Kecam Bush
	Kekesalan kalangan lembaga swadaya masyarakat (NGO) asing terhadap sikap Amerika Serikat yang tidak mau menandatangani Protokol Kyoto memuncak. Rabu (12/12), Presiden Green Warriors, NGO asal Norwegia, Kurt Willy Oddekelava, mengadakan aksi demo seorang diri bertajuk 'A Rope for Bush' atau 'Seutas Tali untuk Bush' di jalan Baypass Nurah Rai, tepatnya di simpang jalan Tanjung Benoa-Nusa Dua dengan mengenakan pakaian cowboy, lengkap dengan seutas tali.Aksi itu katanya, mewakili aspirasi para cowboy baik yang ada di Amerika maupun di Norwegia. Sikap "keras kepala" Presiden Bush yang tidak mau menandatangani Kyoto Protokol nilai Kurt, menunjukkan sikap arogan pemerintah AS. Padahal, mereka adalah negara yang paling banyak mengeluarkan emisi gas rumah kaca. 


	Republika
	2
	13 Dec 07
	TPA Suwung masuk CDM
	Proyek CDM Pertama di Bali dari TPA Suwung
	TPA Suwung yang dirintis sejak 2004 dan dikelola PT Navigat Organic Energi Indonesia (NOEI) dan Pemda Bali, merupakan proyek pertama di Bali yang telah didaftarkan sebagai proyek clean development mechanism (CDM) pada 20 Mei 2007 dengan dengan memanfaatkan teknologi GALFAD ( Gasification, Landfill gas and Anaerobic Digestion).TPA Suwung yang menjangkau wilayah selatan Bali mencakup Denpasar, Tabanan, Badung, dan Gianyar (Sarbagita), saat ini masih menunggu proses di Badan Eksekutif CDM (CDM Executive Board). 
Project Manager PT NOEI Bernt Harald Bakken menyatakan, proyek yang digarap oleh NOEI dan empat pemda kabupaten/kota, yakni Denpasar, Badung, Gianyar, dan Tabanan (Sarbagita) ini berpotensi mengolah sampah sekitar 800 ton per hari. Dan jika jika sudah penuh berproduksi maka timbunan sampah itu akan diolah menjadi energi listrik dengan teknologi modern yang ramah lingkungan untuk menghasilkan 9,6 megawatt. 



	Republika
	2
	13 Dec 07
	Presiden minta negara-negara maju lebih berperan
	Negara Maju Berbuat Lebih Banyak
	Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menDecak aksi sinergis dari semua negara untuk mengatasi masalah pemanasan global. Ia menDecak negara-negara maju, yang paling berkontribusi terhadap munculnya pemanasan global, untuk berbuat lebih banyak. Yudhoyono mengatakan, negara maju harus mengintensifkan transfer teknologi clean energy kepada negara berkembang dan meningkatkan aliran pendanaan bagi mitigasi dan adaptasi di negara berkembang. Ia menekankan konferensi Bali perlu melahirkan Bali Road Map untuk menyempurnakan kerangka kerja sama internasional soal perubahan iklim pasca-2012. Presiden juga mengatakan bahwa dunia internasional harus memastikan agar AS, sebagai kekuatan ekonomi terbesar, emiter terbesar, sekaligus terdepan dalam bidang teknologi, menjadi bagian dalam kesepakatan pasca-2012 itu

Negara berkembang, ujar Yudoyono, juga harus berkomitmen atas pembangunan berkelanjutan dengan mengarusutamakan lingkungan dalam perencanaan pembangunan. Ia mengatakan Indonesia berupaya menjalankan peranannya. Indonesia, bersama dengan Malaysia dan Brunei, menjalankan proyek ambisius memelihara 22 juta hektare hutan di Kalimantan. Indonesia juga menyusun Rencana Aksi Nasional. 


	Republika
	2
	13 Dec 07
	
	Konservasi dalam Sustainable Forest Management Disepakati
	Sebagian besar draft decision REDD pada Konferensi Perubahan Iklim PBB 2007 sudah disepakati. Menurut salah satu delegasi Indonesia dari Departemen Kehutanan, Nur Masripatin, yang disepakati antara lain degradasi dan kemungkinan konservasi dalam Sustainable Forest Management.  Selain itu, dukungan finansial negara maju kepada negara berkembang untuk mengurangi emisi karbon juga menunjukkan arah positif. Sedangkan masalah metodologi pengurangan emisi, aturan main, dan pendanaan secara umum, secara lebih detail akan diusulkan ke Sekretariat UNFCCC pada Maret 2008.

Menurut Nur, permintaan negara-negara berkembang agar dana REDD melalui trading carbon bertujuan agar private sector juga ikut terlibat. Jika sumbangan dana disepakati dengan cara bilateral, maka besarnya tergantung negosiasi antardua negara. Bahkan beberapa negara maju untuk menaruh uang dalam skema REDD sudah ada, yakni dari Australia dan beberapa negara Uni Eropa, seperti Inggris dan Jerman. 



	Media Indonesia
	9
	13 Dec 07
	Perubahan Iklim terbukti sangat merugikan Indonesia
	Indonesia Peringkat Ketiga
	Negara yang mengalami nasib yang serupa adalah Filipina dan Korea Utara. Filipina masuk urutan pertama yang terkena dampak paling parah dari ekstremitas cuaca selama 2006. Korea Utara berada di urutan kedua.

Dalam konferensi pers peluncuran laporan itu, penasehat senior iklim dan pembangunan Germanwatch Sven Harmeling menjelaskan peringkat tersebut didasarkan pada empat kategori. Kategori itu meliputi total korban jiwa, kematian per 100 ribu penduduk, total kerugian dalam jutaan dolar Amerika dibandingkan dengan kemampuan membeli berdasarkan nilai mata uang (purchasing power parties), serta kerugian per unit produk domestic bruto (PDB) dalam presentase pada 2006.



	Media Indonesia
	1
	13 Dec 07
	Inisiatif REDD telah menunjukkan perkembangan
	Forest 11 Terganjal Sikap Keras AS
	Sebelas negara pemilik hutan tropis (Forest 11/F-11) menyepakati manajemen hutan berkelanjutan (sustanable forest management) dengan konsep reducing emissions from deforestation and degradation (REDD). Sayangnya Amerika (AS) belum menyetujuimekanisme tersebut.

Inisiatif REDD telah menunjukkan perkembangan yang sangat maju. Hanya dua paragraf dari kesepakatan Forest 11 yang belum disetujui oleh Amerika Serikat,” kata Menhut MS Kaban di Nusa Dua, Bali, Rabu (12/12).

Menurut Kaban, dua paragraf tentang penolakan mekanisme pengurangan emisi karbon dengan sistem REDD menggunakan pola pencegahan deforestasi. Di sisi lain, AS lebih setuju konsep REDD untuk program land use, land use change and forestry (LULUCF. 


	Media Indonesia
	8
	13 Dec 07
	Pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi 
	Ilmu Pengetahuan vs Kepentingan Politik
	Sidang pun akhirnya memutuskan perlu satu hari untuk membahas masalah teknologi dalam sidang perundingan para menteri lingkungan hidup, yang akan digelar 13 December mendatang.

Alasannya, banyak orang yang mulai mencurigai hasil dari Intergovermental Panel on Climate Change (IPCC) yang berisi data kebohongan yang seolah-olah dunia akan kiamat akibat emisi CO2 (karbon dioksida) yang telah mencermari atmosfer.

Bila kita runut, tidak sedikit para ahli yang menyodorkan dampak perubahan iklim itu denga riset yang dilakukan bertahun-tahun. IPCC pimpinan Rajendra Panchauri pun disanggah banyak kalangan 


	Media Indonesia
	8
	13 Dec 07
	Ukuran siput itu setinggi tubuh orang dewasa
	Pertemuan Bali Jalan seperti Siput
	Dua siput itu membawa poster bertuliskan Governments don’t go at snail’s pace (jangan berjalan selambat siput). Siput-siput itu adalah para aktivis yang berdemo meminta penanganan masalah perubahan iklim agar dilaksanakan serius dengan memakai kostum siput. Mereka juga berharap pertemuan itu menghasilkan kesepakatan yang diharapkan. Sayangnya, banyak kalangan menilai, UNFCCC yang digelar di Nusa Dua, Bali, terkesan berjalan lambat.



	Media Indonesia
	8
	13 Dec 07
	PM Australia secara resmi menyerahkan instrument ratifikasi Protokol Kyoto
	Rudd serahkan Instrumen Ratifikasi ke Ban Ki-moon
	Penyerahan itu dilaksanakan menjelang pembukaan Konferensi Tingkat Menteri untuk Membahas Perubahan Iklim (UNFCCC) di Nusa Dua, Bali, Kemarin.

”Bagi Australia, perubahan iklim bukan lagi ancaman yang masih jauh. Bukan lagi toeori ilmiah. Melainkan kenyataan yang sedang berlangsung,” ungkap Rudd dalam pidato pembukaan COP 13 UNFCCC di Bali International Convention Centre.

”Namun, pemerintah Australia juga realistis tentang betapa sulitnya negosiasi dalam dua tahun mendatang, sedangkan negara-negara harus mencapai kesepakatan. Tidak ada plan B (rencana yang lain),” ungkapnya.


	Media Indonesia
	8
	13 Dec 07
	Puluhan pengusaha Indonesia menDecak suatu kerja sama dan kolaborasi
	Kolaborasi Bisnis di Dunia Mutlak Dijalankan 
	Puluhan pengusaha Indonesia menDecak perlunya suatu kerja sama dan kolaborasi secara nasional dan internasional dengan seluruh pemangku kepentingan untuk mencapai standar industri yang mengarah pada reduksi emisi dan melakukan langkah adaptasi atas perubahan iklim.

Decakan tersebut dibacakan Ketua Kamar Dagang dan Industri di Nusa Dua, Bali, Minggu (9/12) lalu, disaksikan berbagai lembaga intersasional seperti World Business Council for Suistainable Development (WBCSD), International Emissions Trading Association (IATA), Business Europe, Nippon Keidanren dan lain-lain.

Rudi Fajar, Direktur Utama Riaupulp- satu-satunya anggota WBCSD di Indonesia- mewakili kalangan pengusaha menegaskan,”Sudah menjadi kewajiban bagi perusahaan, seperti Riaupulp memiliki strategi dalam mengurangi tingkatan kemiskinan, praktik lingkungan terbaik, perhatian kepada karyawan, serta menjadikan konseo REDD yang lebih implementatif dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat,” paparnya 



	Media Indonesia
	8
	13 Dec 07
	Target 25%-40% belum disepakati
	PBB Berjuang Terapkan Suara IPCC
	Target reduksi emisi sebesar 25% sampai 40% adalah angka ilmiah. Tetapi untuk menyamakan pendapat tidak mudah dan sama sekarang tetap ada perbedaan soal target reduksi emisi gas rumah kaca.

Kami mungkin masih harus terlilbat dalam proses negosiasi yang lebih panjang untuk memastikan bahwa tiap negara setuju dengan target itu. Tapi yang penting, teks kesepakatan sma persis dengan rekomendasi IPCC. Para delegasi diharapkan dapat menghormati rekomendasi yang diajukan IPCC,” kata Ban. 



	Bisnis Indonesia 
	3
	13 Dec 07
	Kelompok Negara-negara pemilik hutan hujan tropis
	F11 sepakati insentif tambahan bagi hutan hujan tropis
	F11 Menyepakati pemberian insentif tambahan untuk pengelolaan hutan dengan menigkatkan kerjasama Selatan-Selatan. Menlu Hasan Wirajuda menjelaskan negara-negara pemilik hutan hujan tropis sepakat untuk lebih kuat lagi menyuarakan kepentingan bersama dalam pengelolaan dan pemanfaatan hutan.

F11 merupakan kelompok negara-negara pemilik hutan hujan tropis yang beranggotakan Indonesia, Malaysia, Papua Nugini, Brasil, Peru, Republik Demokrat Kongo, Gabon, Kosta Rica, dan Kolombia.

	Bisnis Indonesia 
	3
	13 Dec 07
	Kewenangan GEF dalam pengelolaan dana
	Negara berkembang kelola dana adaptasi
	Kewenangan GEF dalam pengelolaan dana adaptasi hanya akan terbatas sebagai sekretariat, karena seluruh keputusan pengelolaan dana tersebut akan diputuskan oleh badan dana adaptasi yang diwakili oleh negara-negara berkembang.

Dalam konteks Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim (UNFCCC), SBI merupakan badan yang memberikan masukan kepada konferensi para pihak (COP/MOP plenary) dalam menyusun rekomendasi dan draft keputusan.

”Jadi GEF tidak mempunyai kewenangan seperti sebelumnya. Mereka hanya akan berfungsi sebagai sekretariat yang sifatnya interim. COP/MOP akan menandatangani kesepakatan dengan GEF setiap tiga tahun,” ujar anggota delegasi Indonesia Medrilzam kepada bisnis kemarin.
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	Upaya mengatasi dampak perubahan iklim
	‘Komitmen hijau’ tidak korbankan PDB
	Sekjen PBB Ban Ki-moon menyatakan tidak ada trade –off antara mengatasi dampak perubahan iklim dan pertumbuhan ekonomi (PDB).

”Ekonomi dapat dan harus tumbuh dengan mengurangi intensitas karbon, sekaligus menciptakan peluang kerja baru dan mengatasi kemiskinan. Kita tetap bisa menurunkan emisi gas rumah kaca (GRK), sambil meningkatkan pertumbuhan ekonomi kita,”tegasnya.

Presiden Bank Dunia Robert Zoellick menyatakan tindakan menurunkan emisi GRK, secara bersamaan dapat melindungi lingkungan global dan kemungkinan negara-negara berkembang untuk mengembangkan perekonomian. Ketua Intergovermental Panel on Climate Change (IPCC), Rajendra Pachauri menyatakan untuk mempertahankan emisi GRK, khususnya gas karbondioksida (CO2) pada tingkat 445-490 ppm sepanjang 2000-2015, dibutuhkan biaya 3% PDB pertahunnya hingga 2030. 
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	Konferensi perubahan iklim 
	Konferensi perubahan iklim kesulitan, para pemimpin beraksi 
	Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa, Ban Ki-moon dan enam pemimpin negara langsung cepat beraksi untuk menyelamatkan bumi sewaktu para menteri berusaha mengatasi pembagian peraturan dasar untuk membuat negosiasi baru. Diskusi utama adalah untuk menentukan pamsukkan target emisi bagi negara-negara maju. Berbicara didepan 120 menteri lingkungan hidup, Ban mengatakan pertemuan tersebut bertujuan untuk membuat negosiasi baru meraih kesepakatan pada perubahan iklim sampai 2009.
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	Opini
	Kurangi emisi, mulai penanaman
	“Orang sering berpikir perubahan iklim adalah isu yang sangat kompleks dengan segala macam singkatan yang sulit dimengerti. Padahal, itu semua bisa dipahami dan ditangani dengan mudah, yaitu kurangi emisi dan mulai penanaman! Sepuluh tahun setelah pertemuan di Kyoto, tidak ada yang berubah. Tidak ada pengurangan emisi ataupun kegiatan penanaman. Sekarang di Bali, sudah bukan waktunya untuk saling menyalahkan, tapi untuk merancang formualsi baru mengenai rangka kerja menghadapi perubahan iklim.” (Diungkapkan oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono)
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	Opini
	Negara-negara maju harus menjadi pemimpin dalam mengurangi emisi
	“Akhirnya kita semua sudah berkumpul di Bali untuk berbicara tantangan yang akan kita hadapi sekarang dan di masa depan. Perubahan iklim dengan dampaknya sudah terlihat didepan mata dan sudah waktunya kita beraksi. Perubahan iklim memberi kesempatan dan juga kabar buruk bagi umat manusia. Sudah kewajiban kita untuk menggerakkan era ekonomi hijau. Pembangunan ekonomi baru bisa dan harus tumbuh dengan baik dengan berjalannya pengurangan intensitas karbon karena dapat menghasilkan pekerjaan baru dan mengikis kemiskinan. Maka dari itu, negara-negara maju harus terus melanjutkan memimpin pengurangan emisi.” (Diungkapkan oleh Sekretaris Jenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa)
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	Opini
	Dunia mengharapkan sasaran pengikat di Bali ikut bicara
	“Sebagai Perdana Menteri, yang saya lakukan pertama kali adalah menandatangani instrument terdahulu Australia untuk meratifikasi Protokol Kyoto. Saya melakukan hal ini karena saya yakin perubahan iklim adalah tantangan besar bagi ekonomi dan moral hidup kita. Apapun yang kita pilih untuk bertindak akan berpengaruh pada generasi yang berikutnya.” (Diungkapkan oleh Perdana Menteri Australia, Kevin Rudd)
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	Opini
	Dunia membutuhkan pengurangan yang cepat dan dalam
	“Saya sempat mengungkapkan ini sebelumnya dan berharap untuk bertanya lagi mengenai perubahan ikllim yang nyata dan sudah berada di atas kita. Papua New Guinea termasuk salah satu dari banyak pulau yang sudah mulai terkena dampak perubahan iklim. Saya mengemukakan ada 6 konsep dasar untuk menghadapi masalah perubahan iklim, yaitu: 1. membuat tujuan bersama dalam mengurangi emisi gas rumah kaca, 2. komitmen kuat untuk mengurangi emisi bagi negara industri, 3. memperluas dan menambah insentif positif dalam kerangka kerja bagi negara berkembang, 4. membuat system insentif global untuk mengurangi emisi dari deforestasi dan degradasi, 5. memperbaiki kualitas keuangan untuk kepentingan generasi berikut, 6. pengerahan sumber-sumber yang berkelanjutan, cukup, dan dapat diramalkan.” (Diungkapkan oleh Perdana Menteri Papua  New Guinea, Michael T. Somare)
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	26
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	Opini
	Menghadapi perubahan iklim dengan cara pragmatis
	“Menurut saya, ada tiga prinsip yang sangat penting kegunaannya dalam kerangka kerja setelah tahun 2012. Pertama, kerangka kerja harus mempunyai komitmen dan partisipasi kuat dari semua negara di bawah naungan Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC); kedua, kerangka kerja harus mengenali sifat pentingnya suatu pertumbuhan ekonomi; ketiga, kerangka kerja juga harus memperhatikan keadaan dan keterbatasan suatu negara.” (Diungkapkan oleh Perdana Menteri Singapura, Lee Hsien Loong)
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	26
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	Opini
	Kepentingan negara menghalangi tujuan konvensi
	“Saya berada disini untuk menunjuk diri kita sendiri karena telah lalai menjalankan pekerjaan dengan tuntas. Emisi gas rumah kaca semakin meningkat yang disebabkan oleh ulah manusia sendiri yang dengan mudahnya tidak mrealisasikan komitmen yang sudah ada. Sebaliknya kita berpaling dari pikiran yang mendasar ke kekhawatiran bahwa perjanjian internasional tersebut membutuhkan aksi yang akan berdampak pada cara hidup individual dan ekonomi bangsa.” (Diungkapkan oleh Presiden Republik Palau, Tommy E. Remengasau Jr)
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	26
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	Opini
	Kunci adaptasi untuk rezim perubahan iklim pasca 2012
	“Perubahan iklim telah menjadi kenyataan yang harus dihadapi sehari-hari di Maldives dan pulau-pulau kecil lain. Dengan sumber keuangan yang sangat minim dan kapasitas terbatas untuk beradaptasi, perubahan iklim menjadi isu yang nyata di abad 21. Di dalam konferensi Bali ini, terdapat empat jalur negosiasi, yaitu pengurangan, adaptasi, teknologi, dan keuangan, yang tidak boleh dipisah dari satu sama lain.” (Diungkapkan oleh Presiden Republik Maldives, Maumoon Abdul Gayoom)
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	Indeks resiko perubahan iklim
	Indonesia menduduki posisi ke 3 dalam indeks resiko perubahan iklim
	Indonesia, rumah bagi lebih dari 200 juta penduduk menduduki tingkat ke3 dari beberapa negara yang terkena dampak sangat kuat dari perubahan iklim. Tanah air nusantara Indonesia ditempatkan setelah Filipina dan Republik Demokrasi Korea, dimana perubahan iklim telah mempengaruhi banyak, seperti bencana banjir.
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	Pariwisata dan perubahan iklim
	Perubahan iklim menuntut revolusi di pariwisata
	Dampak besar perubahan iklim pada periwisata sudah terlihat dan terasakan dengan jelas, mempengaruhi pembuat keputusan dalam industri termasuk turis, investor, dan organisasi pariwisata internasional. Anggota peneliti dari Organisasi Pariwisata Dunia (WTO), Dr. Susanne Becken sedang meneliti dampak perubahan iklim pada sektor tersebut dan menyampaikan ke depan Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) bahwa dengan kedekatan hubungan antara lingkungan hidup dan iklim membuat pariwisata menjadi sektor yang sensitif dengan iklim, sama halnya dengan agrikultur, energi dan transportasi.
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	Proposal Amerika Serikat
	Amerika Serikat mungkin enggan membicarakan deforestasi
	Walaupun negara-negara kaya telah setuju untuk menyediakan dana untuk pemotongan emisi hutan, negosiasi yang lebih kuat lagi menunggu delegasi-delegasi di Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC). Secara tiba-tiba Amerika Serikat membuat proposal yang menuntut pemasukkan skema penggunaan lahan untuk mengurangi emisi dari deforestasi pada negara-negara berkembang. 
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	Tujuan para wakil dunia di UNFCCC
	Para menteri berusaha keras untuk menyingkirkan hal-hal tidak penting
	Berlomba melawan waktu dan terus berharap untuk terjadinya roadmap Bali, Indonesia mengumpulkan menteri untuk menghadiri Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Perubahan Iklim (UNFCCC) mendiskusikan isu yang belum terselesaikan dan ditinggalkan oleh pejabat-pejabat senior terdahulu. Presiden UNFCCC, Rachmat Witoelar berkata,” Kita harus mengambil inisiatif untuk membicarakan semua isu dalam kelompok kecil sehingga dapat menyelesaikan masalah. Semua perwakilan berkumpul di rapat ini dan berharap dapat mengatasi hambatan dan perbedaan yang ada.”
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	Skema Bank Dunia dilawan 
	Skema WB berdasarkan keuangan merusak konservasi hutan
	Beberapa kelompok pendukung lingkungan hidup melawan Fasilitas Perkumpulan Karbon Hutan Bank Dunia (FCPF) yang merupakan skema keuangan sejumlah US$ 160 juta dari Sembilan negara  kaya dan kelompok konservatif dari Amerika Serikat untuk memberi insentif ke negara seperti Indonesia dan Brazil. Salah satu kelompok yang melawan adalah Friends of Earth (FoE). Wartawan dari Jakarta Post, Evi Mariani mewawancarai Koordinator Ikilm Internasional FoE, Joseph Zacune. Dia mengatakan bahwa beberapa kelompok pendukung lingkungan hidup memprotes karena Bank Dunia mempunyai niat lain di belakang semua kegiatannya. Mereka menghasilkan jutaan dolar setiap tahunnya dari proyek bahan bakar fosil dan juga mereka membiayai penebangan hutan di beberapa negara seperti di Republik Congo.
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	Netralitas karbon
	Tiga negara mendukung tinggi netralitas karbon
	Pada saat banyak negara menuntut bukti ilmiah lebih pad isu apakah pengurangan emisi akan berdampak pada ekonomi, Costa Rica, Norway, dan New Zealand telah memimpin jalan untuk netralitas karbon. Direktur Eksekutif Program Lingkungan Hidup PBB (UNEP), Achim Steiner, “Apa yang dilakukan oleh ketiga negara bukan terlihat kecil tapikita membicarakan tentang keseluruhan ekonomi dan berkomitmen terhadap konsep yang lima tahun lalu hanya sekedar fiksi belaka.”
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	Perubahan iklim dan penyakit
	Tanpa aksi, anak di negara miskin menimbulkan masalah
	Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk Anak-Anak (UNICEF) melaporkan anak-anak paling rentan terkena penyakit dan kekurangan nutrisi apalagi dengan adanya perubahan iklim. Perubahan iklim diperkirakan akan membuat penyakit seperti malaria, diare, dan malnutrisi semakin parah. Asma, penyakit paling awam pada anak-anak berhubungan dengan lingkungan, juga dikhawatirkan akan meningkat 20 persen pada tahun 2016 mendatang jika tidak ada tindakan.

 


